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Abstrak. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan teknik mind mapping
dan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis Esai Narasi melalui penerapan teknik mind mapping pada
siswa kelas V UPTD SD Negeri 53 Parepare. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode deskriptif, bentuk
penelitian tindakan kelas (PTK), . Hasil penilaian kemampuan menulis esai narasi dari base line sampai siklus 1l dengan skor
rata-rata yaitu (61,1), (69), (81,18). Hasil penilaian Ketuntasan Belajar sampai siklus Il yaitu siklus | (tuntas 43%, dan tidak
tuntas 57%) dan untuk siklus Il (tuntas 90% dan tidak tuntas 10%) Kesimpulan, proses pelaksanaan pembelajaran dan
kemampuan menulis esai narasi melalu teknik mind mapping pada siswa kelas VV mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Menulis Esai Narasi, Mind Mapping Techniques, Merdeka Belajar

Abstract. The purpose of this study to know the increase in student learning activities through the application of mind
mapping techniques and to describe the improvement of the ability to write narrative essays through the application of mind
mapping techniques at class V UPTD students SD Negeri 53 Parepare. This study used a qualitative approach with
descriptive methods. The form of research is Classroom Action Research (PTK). The assessment results show that the ability
to write narrative essays from the base line to cycle Il with an average score of (61.1), (69), (81.18). The results of the
Learning Completeness assessment until cycle Il are cycle | (43% complete, and 57% incomplete) and for cycle Il (90%
complete and 10% incomplete). Based on the data obtained, it can be concluded that the learning implementation process
and the ability to write narrative essays through the mind mapping technigue have increased at class V UPTD students SD
Negeri 53 Parepare.
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Pendahuluan

Pendidikan sangat erat kaitannya dengan peradaban, karena majunya peradaban sangat dipengaruhi oleh majunya
Pendidikan. Saat ini “Merdeka belajar” adalah program yang dicanangkan oleh Nadiem Anwar Makarim Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju, yang disampaikan dalam pidatonya pada peringatan Hari Guru Nasional (HGN)
tahun 2019. peserta didik Indonesia hanya menduduki posisi keenam dari bawah; untuk bidang matematika dan literasi,
Indonesia menduduki posisi ke-74 dari 79 Negara. Menyikapi hal itu, Nadiem pun membuat gebrakan penilaian dalam
kemampuan minimum, meliputi literasi, numerasi, dan survei karakter, dengan meminjam teori hukum belajar Thorndike
yaitu efek, latihan, dan kesiapan, merdeka belajar terbentuk (Kusumaryono, 2020). Perlu kita ketahui bahwa pembelajaran
bahasa memiliki fungsi sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berpikir, mengungkapkan gagasan, menyampaikan
informasi tentang suatu peristiwa, dan untuk memperluas wawasan. Selain itu Bahasa juga berperan penting terhadap
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik. Menurut (Tarigan 2008) keterampilan berbahasa memiliki
empat komponen, yaitu: 1) keterampilan menyimak, 2) keterampilan berbicara, 3) keterampilan membaca, dan 4)
keterampilan menulis.

Keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks. Oleh sebab itu, keterampilan menulis perlu
mendapat perhatian yang lebih dan sungguh-sungguh sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa. Beberapa permasalah
yang ditemukan dalam penulisan Esai, diantaranya: kesulitan menemukan ide, kurangnya pengetahuan tentang dasar
penulisan karya ilmiah, kesulitan menuangkan gagasan, kesalahan berbahasa (Kuswandari, 2018). Berdasarkan hasil observasi
di UPTD SD Negeri 53 Parepare nampak aktivitas pembelajaran di kelas khususnya dalam pembelajaran menulis terlihat
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tidak efektif. Hal ini karena masih banyak siswa yang melakukan aktivitas lain selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hal ini disebabkan dalam pembelajaran menulis guru masih melakukan pembelajaran yang belum mendukung kreativitas
siswa. Selanjutnya jika melihat perolehan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa untuk aspek menulis belum mencapai KKM.
Dari beberapa temuan yang terjadi di kelas, kebanyakan hasil perolehan nilai lebih dari 50% belum mencapai KKM 70 yang
ditentukan sekolah. . Berdasarkan hasil review literatur salah satu teknik atau tekhnik pembelajaran yang cukup baik untuk
diterapkan dalam pembelajaran menulis adalah tekhnik peta konsep atau peta pikiran (mind map). Mind map adalah tekhnik
mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harafiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Teknik mind mapping
mengoptimalkan program-program yang ada dalam otak karena melibatkan kedua sisi otak, dengan menggunakan gambar,
warna, dan imajinasi (wilayah otak kanan) bersamaan dengan kata, angka, dan logika (wilayah otak kiri) (Buzan,
2008).Terkait uraian idealitas dan fakta dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, penulis tertarik untuk melakukan perbaikan
pada pembelajaran Bahasa Indonesia di UPTD SD Negeri 53 Parepare dengan memfokuskan pada peningkatan kemampuan
menulis Esai.

Pembelajaran bahasa Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk membentuk kompetensi komunikatif pada diri siswa.
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk mencapai beberapa tujuan yang harus dimiliki siswa yakni kemampuan
berbahasa, sikap berbahasa, pengetahuan tentang ilmu kebahasaan bahasa Indonesia, kesadaran diri atas pentingnya karya
sastra bagi pengembangan diri, dan sikap positif siswa terhadap karya sastra.

Bagi seorang siswa kegiatan menulis mempunyai fungsi utama sebagai sarana untuk berpikir dan belajar. Melalui tugas
menulis yang diberikan di sekolah siswa telah belajar mengungkapkan ide dan mendemonstrasikan kemampuannya dalam
menguasai materi pelajaran yang diberikan. Narasi merupakan suatu esai yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau
peristiwa sehingga terlihat seolah-olah pembaca mengalami sendiri kejadian tersebut. Jadi unsur utama dari narasi adalah
bagaimana penulis menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai urutan atau rangkaian terjadinya suatu hal.
Mind mapping adalah sistem penyimpanan, penarikan data, dan akses yang luar biasa untuk perpustakaan raksasa, yang
sebenarnya ada dalam otak. mind mapping dapat membantu siswa dalam mengingat informasi, sehingga seluruh informasi
tersebut mampu tertanam dalam otak siswa. Siswa dapat membuat mind mapping tentang materi pembelajaran mereka.
Dengan hal ini, siswa dapat menghafal lebih cepat dan memahami materi tersebut.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui penerapan teknik mind mapping dan
untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis Esai Narasi melalui penerapan teknik mind mapping pada siswa
kelas V UPTD SD Negeri 53 Parepare.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas menekankan untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar siswa seperti yang diungkapkan oleh Iskandar (2009) bahwa penelitian tindakan
kelas atau dalam bahasa Inggris dikenal Classroom Action Research (CAR) merupakan bagian dari dari penelitian tindakan
(Action Research) yang dilakukan oleh guru atau dosen di kelas tempat ia mengajar yang bertujuan memperbaiki kualitas
dan kuantitas pembelajaran di kelas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan hasil tes awal kemampuan menulis narasi siswa kelas V yang ditujukkan pada Tabel 1.
berikut ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Kondisi Awal Kemampuan Menulis Esai Narasi
Siswa Kelas V UPTD SD 53 Parepare

No Interval nilai Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fixi Prosentase (%) Keterangan
1 85-100 1 92,5 92,5 3% Tuntas
2 70-84 8 77 616 27% Tuntas
3 55-69 13 62 806 43% Tidak tuntas
4 40-54 6 47 282 20% Tidak tuntas
5 0-39 2 19,5 39 7% Tidak tuntas
Jumlah 30 1835,5 100%

Nilai Rata-rata = 1835,5 :30 = 61,1
Ketuntasan klasikal =9 : 30 x 100% = 30%

Data nilai kemampuan menulis narasi siswa kelas V pada siklus | dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini:

Table 2. Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Menulis Esai Narasi Siklus |
Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 53 Parepare

No Interval nilai Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) fixi Prosentase (%) Keterangan
1 85-100 1 92,5 92,5 3% Tuntas
2 70-84 12 77 924 40% Tuntas
3 55-69 16 62 992 53% Tidak tuntas
4 40-54 1 47 47 4% Tidak tuntas
5 0-39 - - - - -
Jumlah 30 2010,5 100%

Nilai Rata-rata = 2055,5 :30 = 69
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No Interval nilai Frekuensi (fi) Nilai Tengah (xi) Sfixi Prosentase (%) Keterangan

Ketuntasan klasikal = 13 : 30 x 100% = 43%

Pada siklus | siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara 85 - 100 ada 1 siswa atau 3%, siswa yang
memperoleh nilai dalam interval antara 70 - 84 ada 12 siswa atau 40%, siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara
55-69 sebanyak 16 siswa atau 53%, siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara 40 - 54 ada 1 siswa atau 4%, dan
tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara 0 — 39. Pada siklus | terdapat peningkatan nilai rata-rata yang
sebelumnya 61,1 menjadi 69 dan adanya peningkatan hasil belajar siswa ditunjukkan dengan jumlah siswa yang mendapat
nilai >70 (KKM) yang sebelumnya 9 siswa menjadi 13 siswa.

Data nilai kemampuan menulis narasi siswa kelas V pada siklus Il dapat dilihat pada tabelberikut ini:

Table 3. Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Menulis Esai Narasi Siklus Il Siswa Kelas V UPTD SD Negeri 53 Parepare

No Interval nilai Frekuensi (i) Nilai Tengah (xi) Sixi Prosentase (%) Keterangan
1 85-100 11 92,5 1017,5 37% Tuntas
2 70-84 16 77 1232 53% Tuntas
3 55-69 3 62 186 10% Tidak tuntas
4 40-54 - - - - Tidak tuntas
5 0-39 - - - - -
Jumlah 30 2435,5 100%

Nilai Rata-rata = 2435,5 :30 = 81,18
Ketuntasan klasikal = 27: 30 x 100% = 90%

Siklus 11 siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara 85 - 100 ada 11 siswa atau 37%, siswa yang memperoleh
nilai dalam interval antara 70 - 84 ada 16 siswa atau 53%, siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara 55-69 sebanyak
3 siswa atau 10%, tidak ada siswa yang memperoleh nilai dalam interval antara 40 — 54, begitupun pada nilai dalam interval
0-39. Pada siklus Il terdapat peningkatan nilai rata-rata yang sebelumnya 69 menjadi 81,18 dan adanya peningkatan hasil
belajar siswa ditunjukkan dengan jumlah siswa yang mendapat nilai >70 (KKM) yang sebelumnya 13 siswa menjadi 27
siswa.

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas V UPTD SD Negeri 53 Parepare adalah
dengan menggunakan tekhnik mind mapping. Hal ini terjadi karena pembelajaran dengan mind mapping dapat
mempermudah siswa dalam menuangkan pikiran / gagasannya dalam bentuk esai narasi. Selain itu, siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran, Tekhnik Mind Mapping juga sangat efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Bagi murid, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak hanya aktivitas siswa yang meningkat tetapi juga
prestasi belajarnya.

Dampak dari peningkatan aktivitas tersebut menyebabkan tumbuhnya keterampilan sosial dan dan kemampuan
emosional siswa. Kenyataan ini ditunjukkan dengan tampaknya kemampuan siswa untuk menjawab pertanyaan guru ataupun
teman, meningkatnya keberanian untuk mempertahankanpendapat ketika mempersentasikan hasil karyanya

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tekhnik Mind Mapping dapat menumbuhkan semangat belajar
siswa sehingga suasana belajar lebih menyenangkan, siswa lebih aktif, dan tidak cepat merasa jenuh dalam mengikuti proses
pembelajaran dalam setiap siklusnya. Hal itu dapat terlihat pada saat proses pembelajaran aktivitas siswa terlihat lebih
meningkat
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